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ABSTRAK 

 

Pembelajaran fisika sering dianggap sulit oleh siswa karena kompleksitas konsep 
yang diajarkan. Salah satu penyebab utama adalah miskonsepsi yang dialami 
siswa, yaitu pemahaman yang tidak sesuai dengan konsep ilmiah. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis tingkat miskonsepsi siswa terkait materi tekanan zat 
menggunakan Four-Tier Diagnostic Test di SMP Negeri 6 Indralaya Utara. 
Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif, dengan melibatkan 64 
siswa kelas IX sebagai subjek penelitian.Instrumen yang digunakan adalah tes 
diagnostik four-tier yang mencakup soal pilihan ganda, tingkat keyakinan 
terhadap jawaban, alasan memilih jawaban, dan tingkat keyakinan terhadap alasan 
tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas siswa (82%) mengalami 
miskonsepsi, sementara hanya 5% siswa yang memahami konsep secara benar, 
dan 13% tidak memahami konsep. Miskonsepsi tertinggi ditemukan pada 
sukonsep tekanan mencapai 90,62%. Faktor penyebab miskonsepsi meliputi 
kurangnya pemahaman konsep dasar, kesalahan dalam mengaitkan teori dengan 
aplikasi praktis, dan pengaruh prakonsepsi yang salah.Penelitian ini 
merekomendasikan penggunaan tes diagnostik four-tier secara lebih luas untuk 
membantu guru dalam menganalisis miskonsepsi dan merancang strategi 
pembelajaran yang lebih efektif. Dengan demikian, miskonsepsi dapat 
diminimalisir, dan pemahaman siswa terhadap konsep fisika dapat ditingkatkan. 
 
Kata kunci : Miskonsepsi, Four Tier Diagnostic Test, Tekanan Zat 
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ABSTRACT 

 

Physics learning is often considered difficult by students because of the complexity 
of the concepts taught. One of the main causes is misconceptions experienced by 
students, namely understanding that is not in accordance with scientific concepts. 
This study aims to analyze the level of student misconceptions related to the 
material of substance pressure using the Four-Tier Diagnostic Test at SMP 
Negeri 6 Indralaya Utara. The approach to this study is descriptive quantitative, 
involving 64 grade IX students as research subjects. The instrument used is a four-
tier diagnostic test that includes multiple-choice questions, the level of confidence 
in the answer, the reasons for choosing the answer, and the level of confidence in 
the reason. The results showed that most students (82%) had misconceptions, 
while only 5% of students understood the concept correctly, and 13% did not 
understand the concept. The highest misconception was found in the concept of 
pressure reaching 90.62%. Factors causing misconceptions include lack of 
understanding of basic concepts, errors in understanding concepts with practical 
applications, and the influence of wrong preconceptions. This study recommends 
the use of four-tier diagnostic tests more widely to help teachers analyze 
misconceptions and design more effective learning strategies. Thus, 
misconceptions can be minimized, and students' understanding of physics 
concepts can be improved. 
 
Keywords: Misconceptions, Four-Level Diagnostic Test, Substance Pressure
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Bagi banyak siswa, pembelajaran fisika dianggap sulit dan kompleks karena 

melibatkan berbagai konsep. Sering kali, siswa tidak sepenuhnya memahami 

konsep-konsep yang dipelajari, sehingga dapat terjadi kesalahan dalam 

memahami materi yang diajarkan. Sebelum menerima pembelajaran formal di 

sekolah, siswa telah memiliki pemahaman awal atau prakonsepsi yang diperoleh 

dari pengalaman sehari-hari. (Diyen, dkk., 2021). 

Konsep adalah elemen dasar yang perlu dikuasai dalam pembelajaran fisika. 

Konsep adalah ide atau representasi yang membentuk pengetahuan ilmiah yang 

paling dasar. Singkatnya, konsep adalah prasyarat untuk pengetahuan ilmiah, teori 

ilmiah, dan hukum ilmiah, sehingga sains dan perkembangan ilmiah tidak akan 

ada tanpa konsep (Çaycı, 2018). Rendahnya hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran fisika dipengaruhi oleh kurangnya penguasaan konsep (Febrianti, dkk., 

2019). Syuhendri, dkk. (2014) menjelaskan bahwa siswa yang tidak memiliki 

pemahaman yang kokoh akan mudah terganggu ketika diberikan pemahaman 

baru.Hambatan dalam pembelajaran terjadi ketika konsep yang disampaikan guru 

sulit diterima siswa, sering disebut sebagai miskonsepsi (Syuhendri, dkk., 2020). 

Miskonsepsi didefinisikan sebagai ketidaksesuaian antara ide seseorang 

dengan penjelasan ilmiah dari ide tersebut (Syuhendri, 2019). Miskonsepsi 

berhubungan dengan tingkat pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, di mana 

siswa seringkali sudah memiliki pemahaman awal mengenai suatu konsep 

sebelum menerima pembelajaran formal di sekolah (Nursyamsi dkk, 

2018).Miskonsepsi dapat menggantikan konsepsi lama dengan yang baru, dan 

setiap siswa dalam satu kelas bisa memiliki penyebab miskonsepsi yang berbeda-

beda (Paga, 2018).Memilih materi tekanan zat sebagai fokus utama pembelajaran 

sangat penting karena beberapa alasan. Pertama, konsep tekanan zat berkaitan 

langsung dengan banyak aspek kehidupan sehari-hari, seperti pompa udara, panci 
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tekanan,   dan alat tensimeter.Kedua, pemahaman yang kuat terhadap konsep 

tekanan penting sebagai dasar untuk mempelajari materi lanjutan dalam fisika. 

Ketiga, tekanan zat sering menjadi sumber miskonsepsi signifikan di kalangan 

siswa. Misalnya, penelitian oleh Mustikasari dkk (2018) menemukan sembilan 

miskonsepsi pada siswa kelas VIII-C SMPN 1 Karangploso mengenai tekanan zat. 

Sementara itu, penelitian oleh Nisa dkk. (2022) mengungkapkan bahwa 27% 

siswa mengalami miskonsepsi dalam materi tekanan zat.Keempat, dengan 

memahami tekanan zat, siswa lebih mudah memahami fenomena terkait seperti 

perubahan fasa, gerak fluida, dan fenomena atmosfer. Fokus pada materi ini 

membantu mengatasi miskonsepsi dan memperkuat pemahaman ilmiah yang 

lebih luas. 

Guru perlu menganalisis miskonsepsi siswa agar dapat membantu mereka 

memperbaiki pemahaman, salah satunya melalui tes diagnostik yang dirancang 

untuk mengukur kekuatan dan kelemahan siswa dalam belajar (Rusilowati, 2015). 

Tes diagnostik empat tingkat (four-tier) menjadi alat yang efektif untuk tujuan ini, 

karena mencakup soal pilihan ganda dengan jawaban pengecoh, tingkat keyakinan 

siswa terhadap jawaban, alasan di balik pilihan tersebut, serta keyakinan terhadap 

alasan tersebut (Zulfikar dkk., 2017). Tes ini mempunyai kelebihan daripada 

dengan diagnostic test dua tingkat dan tiga tingkat.Pertama, memungkinkan 

analisis komprehensif pemahaman siswa, termasuk alasan di balik jawaban dan 

keyakinan mereka. Kedua, tes ini lebih presisi dalam menganalisis miskonsepsi. 

Ketiga, membantu guru menganalisis bagian materi yang memerlukan penjelasan 

lebih lanjut, sehingga kurikulum dan strategi pengajaran bisa lebih efektif. 

Keempat, memberikan wawasan mendalam tentang pola pikir siswa, 

memungkinkan intervensi yang lebih tepat sasaran. Dengan keunggulan ini, tes 

diagnostik four-tier sangat berharga untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan 

pembelajaran. 

SMP Negeri 6 Indralaya Utara adalah sekolah akreditasi baik dibidang 

akademik, namun belum menerapkan tes diagnostik untuk menganalisis 

miskonsepsi siswa, hanya mengevaluasi berdasarkan nilai hasil belajar. Sekolah 

ini dipilih sebagai lokasi penelitian karena beberapa pertimbangan: memiliki 
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populasi siswa yang heterogen, yang sesuai untuk menguji efektivitas Four-Tier 

Diagnostic Test; ketiadaan tes diagnostik sebelumnya memberikan kesempatan 

untuk menerapkan metode baru dalam mengevaluasi pemahaman siswa, 

khususnya pada materi tekanan zat.Dari latar belakang diatas, peneliti tertarik 

untuk meneliti tentang "Analisis Miskonsepsi Siswa SMP Negeri 6 Indralaya 

Utara Menggunakan Four-Tier Diagnostic Test pada Materi Tekanan Zat." 

 

1.2 Rumusan Masalah 

  Melihat uraian latar belakang sebelumnya, permasalahan yang 

dirumuskan dalam penelitian ini adalah bagaimana tingkat miskonsepsi siswa 

pada materi tekanan zat di SMP Negeri 6 Indralaya Utara berdasarkan hasil 

analisis menggunakan instrument four-tier diagnostic test? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis tingkat miskonsepsi 

siswa menggunakan instrument four-tier diagnostic test pada materi tekanan zat 

di SMP Negeri 6 Indralaya Utara. 

  

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat dijadikan indikator untuk mengukur 

tingkat miskonsepsi dalam materi tekanan zat dan penerapannya. 

2. Bagi pendidik, penelitian ini bisa dijadikan pedoman dalam memsdsdbuat 

pembelajaran yang lebih efektif dan efesien dalam mengatasi miskonsepsi 

siswa. 

3. Bagi peneliti, meningkatkan pemahaman siswa terhadap keterampilan 

konseptual pada materi tekanan zat dan penerapannya, sehingga kedepannya 

menjadi pendidik yang lebih memperhatikan konsep dalam proses belajar 

mengajar. 
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